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KATA PENGANTAR 

Di dunia yang memuja sorak sorai dan menghitung 
kebesaran dari jumlah pengikut, panggung, dan pengaruh, 
ada satu suara yang terdengar berlawanan arah. Sebuah 
suara yang tidak lahir dari podium, melainkan dari ruang 
makan sederhana. Bukan dari takhta emas, melainkan dari 
lutut yang bertelut dan tangan yang membasuh kaki. 

Suara itu adalah suara Sang Guru yang berkata, 
“Barangsiapa terbesar di antara kamu, hendaklah ia menjadi 
pelayanmu.” 

Kalimat ini bukan sekadar ajaran etika. Ia adalah 
revolusi ontologis. Ia membalik definisi kuasa. Ia 
meruntuhkan struktur ambisi yang kita bangun diam-diam di 
dalam hati. Ia menyingkapkan bahwa dalam Kerajaan Allah, 
logika dunia tidak lagi berlaku. Di sana, yang naik justru 
turun. Yang kuat justru rela lemah. Yang memimpin justru 
melayani. 

Buku ini lahir dari pergumulan panjang terhadap 
satu pertanyaan mendasar: Apakah mungkin menjadi 
pemimpin yang besar tanpa kehilangan jiwa? 
Apakah mungkin berotoritas tanpa menjadi otoriter? 
Apakah mungkin memimpin banyak orang, tetapi tetap 
tinggal sebagai hamba di hadapan Tuhan? 

Kita hidup dalam zaman krisis kepemimpinan. 
Banyak yang mengejar posisi, tetapi sedikit yang 
mempersiapkan hati. Banyak yang menginginkan pengaruh, 
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tetapi enggan membayar harga pembentukan. Kita fasih 
berbicara tentang strategi, tetapi jarang berbicara tentang 
salib. Kita terlatih membangun citra, tetapi kurang dibentuk 
dalam karakter. 

Padahal, di pusat iman Kristen berdiri sebuah 
paradoks yang tidak bisa dihindari: Salib. 

Salib adalah simbol kegagalan menurut dunia, tetapi 
kemenangan menurut surga. Salib adalah tempat kehinaan 
manusia, tetapi juga tempat kemuliaan Allah dinyatakan. 
Jika Kristus memerintah dari kayu salib, maka setiap bentuk 
kepemimpinan Kristen harus berakar di sana. 

Logika Hamba bukanlah teori manajemen. 
Ia adalah spiritualitas. Ia adalah cara berada. 
Ia adalah jalan salib yang diterjemahkan ke dalam 
kepemimpinan sehari-hari. 

Seperti taman yang harus dipetakan sebelum 
diusahakan, buku ini dimulai dari fondasi teologis: manusia 
sebagai Imago Dei yang dipanggil untuk mencerminkan 
karakter Allah. Namun karakter Allah yang paling jelas 
bukan hanya dalam kuasa penciptaan-Nya, melainkan dalam 
kerendahan hati inkarnasi-Nya. Allah yang menjadi 
manusia. Raja yang membasuh kaki. Tuhan yang 
menyerahkan diri. 

Dari fondasi itu, kita masuk ke proses pembentukan: 
peperangan melawan ambisi tersembunyi, pemurnian 
motivasi, disiplin kesetiaan dalam perkara kecil, dan 
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keberanian untuk memimpin dari tempat yang tidak terlihat. 
Karena sering kali Tuhan membentuk pemimpin bukan di 
panggung, tetapi di padang gurun. Bukan di sorotan lampu, 
tetapi di kesunyian doa. 

Akhirnya, buku ini mengarahkan pandangan kita 
kepada buah yang kekal. Kepemimpinan bukan tentang 
meninggalkan nama besar, tetapi tentang meninggalkan 
warisan iman. Bukan tentang dikenang manusia, tetapi 
tentang menyenangkan Tuhan. Bukan tentang membangun 
kerajaan pribadi, tetapi tentang memuliakan Raja sejati. 

Paradoksnya jelas: Ketika kita berhenti mengejar 
kebesaran, kita mulai menemukan makna. Ketika kita 
berhenti mempertahankan posisi, kita mulai menerima 
otoritas sejati. Ketika kita rela menjadi hamba, kita sedang 
dibentuk menjadi pemimpin menurut hati-Nya. 

Buku ini tidak ditujukan hanya bagi pendeta atau 
pemimpin gereja. Ia ditulis untuk setiap orang yang 
mempengaruhi orang lain: orang tua, guru, pengusaha, 
profesional, mahasiswa, pemimpin komunitas, bahkan 
mereka yang belum menyadari bahwa hidupnya sedang 
diamati dan diikuti oleh orang lain. 

Karena pada akhirnya, setiap kita adalah pemimpin 
dalam lingkup tertentu. Dan setiap kita harus memilih: 
memimpin dengan logika dunia, atau dengan logika 
Kerajaan Allah. 
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Semoga setiap halaman dalam buku ini tidak hanya 
memperkaya pikiran, tetapi membentuk hati. 
Semoga ia tidak hanya memberi inspirasi, tetapi juga 
pertobatan. Semoga ia tidak hanya membangun kapasitas 
memimpin, tetapi juga memurnikan motivasi melayani. 

Jika suatu hari Anda berdiri di tempat pengaruh yang 
lebih luas, kiranya Anda tidak lupa bagaimana rasanya 
berlutut. 
Jika suatu hari Anda diberi otoritas yang besar, kiranya 
Anda tetap mengingat bahwa Anda adalah hamba dari Raja 
segala raja. 

Karena dalam Kerajaan-Nya, yang terbesar tetaplah 
yang melayani. 
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SAMBUTAN PENERBIT 

Upaya untuk menginventarisasikan pemikiran-pemikiran 
seseorang dalam wujud buku merupakan upaya serius yang perlu 
dikembangkan, sebab pemikiran seseorang tidak akan dapat 
diwariskan secara otomatis. Salah satu upaya pewarisan 
pemikiran yang efektif dan memiliki daya jangkau yang luas 
adalah melalui buku. 

Berdasarkan pemikiran di depan, maka penerbit Widya 
Sari Salatiga, berusaha untuk menghimpun buah pikir yang layak 
diinventarisasikan dalam wujud buku. 

Penerbit Widya Sari Salatiga (Anggota ISBN Perpustakaan 
Nasional), menerima sumbangan pemikiran dari para pembaca 
untuk diproses menjadi buku. 

Kiranya upaya sederhana ini dapat berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk 
kesejahteraan manusia. 

 

Salatiga, Februari 2026 

 

Widya Sari Press 
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